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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan Sekolah Tinggi Agama Islam 

Al-Anwar Sarang adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti 

qāla (قال), qīla (قيل), yaqūlu (يقول). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab 

ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti 

kawn (كون) dan kayfa (كيف). Tā` marbūtah yang berfungsi sebagai ṣifah  

(modifier) atau mudlāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang 

berfungsi sebagai mudlāf ditranliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

 

 

cet. :cetakan 

H. :Hijriyah 

h. :halaman 

HR. :hadis riwayat 

J. :Juz atau Jilid 

M.  :Masehi 

QS.  :Al-Qur‟an Surah 

sda.  :sama dengan atas 

terj.  :terjemah. 

t.np. :tanpa nama penerbit 

t.th.  :tanpa tahun 

w.  :wafat 
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ABSTRAK 

 

METODOLOGI PENAFSIRAN AL-QUR‟AN:  

Study Komparasi Tafsīr Al-Azhār Karya Buya Hamka Dengan Tafsīr Al-Qur’ān 

Al-Karīm Karya Aḥmad Musṭafa Al-Marāghī 

 

Oleh: Tanti Laras Wati 

Skripsi ini mengkaji tentang metodologi Tafsīr al-Azhār karya Buya 

Hamka dengan Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm karya Aḥmad Musṭafa Al-

Marāghī. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melacak metodologi 

penafsiran Hamka dan al-Marāghī  serta untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari metodologi kedua mufassir tersebut. Bagaimana metodologi 

Tafsir al-Azhār karya Buya Hamka dan Tafsir al-Marāghī karya Aḥmad 

Musṭafa al-Marāghī? Untuk menjawab persoalan tersebut, dalam kajian ini 

penulis menggunakan metode muqaran untuk membandingkan 

metodologinya. Selain itu penelitian ini juga menggunakan analisis deskriptif, 

dengan harapan dapat memunculkan nilai-nilai religius dalam penafsirannya 

dengan telaah kajian analitis dan metodologi terhadap penafsiran tersebut. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa metodologi penafsiran Hamka 

dan al-Marāghī  hampir memiliki kesamaan, dari sisi bentuk, corak, metode 

dan sistematika. Bahkan dalam segi kemodernan penafsiran, tafsir al-Azhār  

juga hampir sama dengan tafsir al-Marāghī  sedangkan perbedaan yang 

mencolok dari keduanya ialah sama-sama tidak mengaplikasikan makna ayat 

dari ilmu nahwu, sharf, dan lainnya. Hamka dan al-Marāghī merupakan 

mufassir kontemporer yang akomodatif dan relevan terhadap beragam 

masyarakat Islam. Salah satunya adalah masyarakat Indonesia karena 

keduanya sama-sama ditulis secara sistematis dan mudah dipahami, serta 

menggunakan bahasa yang sederhana dan efektif. Hamka dikenal dengan 

kepiawaiannya dalam bertutur kata sehingga tafsir yang beliau tulis kental 

sekali akan sastrawannya. Sedangkan al-Marāghī  beliau dikenal dengan 

mufassir pertama yang memisahkan antara uraian ijmālī dan taḥlīlī. Tafsir 

yang begitu singkat padat dan jelas membuat para pembaca cepat memahami 

maksud dari tafsirannya. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk 

meneliti kajian ini. Terlebih penelitian ini belum pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya terkhusus dalam bidan Metodologi penafsiran.  

 

Keywords: Hamka dan al-Marāghī , metodologi. 
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MOTTO 

 

 

“Serulah manusia kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang 

baik.” 

 (QS. Al-Nahl: 125)
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 Ibuku tercinta Normala Dewi, wanita nomor satu di dunia, yang tak pernah 

berhenti mendo‟akan, mengorbankan segalanya, memotivasi, serta 

meyakinkan ku untuk berani mewujudkan mimpi, karena tidak ada yang 

tak mungkin selama kita berdo‟a dan berusaha.  
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